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Abstract 
 This research was conducted at CV. Mitra Jaya Company Malang. The 
purpose of this study was to examine and analyze the effect of Workload, Work 
Stress, and Work Environment on Employee Turnover Intention of CV. Mitra Jaya 
Company Malang. 
 The variables used are Workload, Work Stress, and Work Environment 
as an independent variable, while the Employee Turnover Intention variable is the 
dependent variable. The sample used in this study was 53 employees of CV. Mitra 
Jaya Company Malang uses the proportional stratification random method. Data 
collection methods by collecting primary and secondary data. The analysis used 
includes instrument testing, classic assumption tests, normality tests, multiple 
linear regression, hypothesis testing and coefficient of determination tests using 
multiple regression analysis using SPSS 20 for Windows software. 
The results showed that the Workload variable significantly affected the Turnover 
Intention of CV. Mitra Jaya Company Malang, while the variable Work Stress and 
Work Environment does not significantly influence employee turnover intention of 
CV. Mitra Jaya Company Malang. 
 




Pada era industri 4.0 sekarang ini, perkembangan pembangunan, 
perekonomian, dan teknologi semakin pesat. Hal ini membuat Perusahaan satu 
dengan Perusahaan lainnya saling bersaing dalam menghasilkan barang. Untuk 
memenangkan persaingan Perusahaan harus memiliki keunggulan, keunggulan 
tersebut hanya akan diperoleh dari karyawan yang memiliki kriteria, seperti 
produktive, inovative, kreative, loyal, dan sebagainya. 
Seringkali perusahaan menemukan hambatan dalam setiap proses 
produksinya.Salah satu hambatan yang ada ialah keinginan pindah kerja (turnover 
intention) yang berakhir pada keputusan karyawan untuk keluar dari 
organisasinya. Pada kenyataannya turnover ini membuat organisasi menerima 
kenyataan untuk kehilangan karyawan pada periode tertentu. 
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Turnover dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor lingkungan dan 
faktor  individual. Dimana faktor lingkungan antara lain tanggung jawab 
kekerabatan terhadap lingkungan dan kesempatan kerja sedangkan faktor 
individual antara lain kepuasan kerja, komitmen terhadap lembaga, perilaku 
mencari peluang/lowongan kerja, niat untuk tetap tinggal, pelatihan 
umum/peningkatan kompetensi, kemauan bekerja keras, perasaan negatif atau 
positif terhadap pekerjaannya.  
Menurut penelitian Fajarwati (2018) Hasil penelitian ini bahwa beban 
kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap turnover intention pada karyawan 
tetapi berpengaruh signifikan terhadap stres kerja P.T. Pan Rama Vista Garment. 
Dari hasil observasi di CV. Mitra Jaya Company Malang, beban kerja 
karyawan tergolong system borongan sehingga pekerjaan tersebut harus 
diselesaikan dalam waktu yang sudah ditentukan mengingat permintaan yang 
terus bertambah. 
Seseorang yang mempunyai dukungan sosial rendah sangat rentan terkena 
stres karena ketidaknyamanan lingkungan kerja yang disebabkan oleh kurang 
harmonisnya hubungan antar karyawan. Kehidupan individu tidak terlepas dari 
lingkungannnya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosialnya. 
 
Rumusan Masalah  
Bagaimana deskripsi dari beban kerja, stress kerja, lingkungan kerja, 
turnover intention pada karyawan dan pengaruh secara simultan san parsial? 
 
Tujuan Penelitian  
Untuk mendeskripsikan beban kerja, stress kerja, lingkungan kerja, 
turnover intention pada karyawan dan pengaruh secara simultan san parsial 
 
Tinjauan Pustaka 
Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit 
organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan teknis 
analisis jabatan, teknik analisis beban kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam 
jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang efisiensi dan 
efektivitas kerja suatu unit organisasi. Siswanto (2017:38) 
Mangkunegara (2013:157) mendefinisikan bahwa stres kerja adalah perasaan 
tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan. 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi 
lingkungan di sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Sedarmayanti (2012:21)  
Turnover intention adalah keinginan untuk berpindah pekerjaan atau 
keinginan untuk keluar dari suatu organisasi dalam bentuk berhenti kerja atau 
pindah ke organisasi lain karena tidak merasa nyaman dan berkeinginan untuk 
mendapatkan pekerjaan yang lebih baik lagi. Ronald dan Milkha (2014:5) 
mengemukakan Turnover Intention (keinginan berpindah kerja) merupakan 
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kecenderungan atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi dengan 
berbagai alasan dan diantaranya untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
 
Kerangka Konseptual 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 
                                                           












H1:  Diduga bahwa Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja Berpengaruh 
Terhadap Turnover Intention. 
H2: Diduga bahwa Beban kerja berpengaruh terhadap turnover intention 
karyawan  
H3:   Diduga bahwa Stres kerja berpengaruh terhadap turnover intention. 




 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
explanatory research. Metode explanatory research adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk menjelaskan kedudukan antara variabel-variabel yang ingin 
diteliti serta untuk menjelaskan pengaruh antara satu variabel dengan variabel 
yang lain (Sugiyono 2008:10). Di dalam peneliti ini peneliti mencoba 
menjelaskan hubungan pengaruh antara beban kerja, stress kerja dan lingkungan 
kerja terhadap turnover intention. 
Penelitian ini dilakukan pada karyawan CV. Mitra Jaya Company yang 
terletak di Jl. Pulosari 1 Blok P No 1 Blimbing, Malang Kode Pos 65125. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020 sampai Juli 2020 
Menurut Sugiyono (2014:90), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
jumlah populasinya adalah 114 karyawan, dengan perhitungan menggunakan 
rumus tersebut maka jumlah sampelnya adalah 53 karyawan. 
Pengertian dari operasional variabel yaitu aspek-aspek dalam sebuah 




Lingkungan Kerja  
Turnover Intention 
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variabel. Dalam penelitian ini ada tiga variabel oprasional yang akan diukur, yaitu 
variabel dependen dan variabel independen. 
     Turnover intention yang didefinisikan sebagai suatu keinginan individu untuk 
meninggal-kan perusahaan dan mencari alternatif pekerjaan lain. Indikator 
pengukuran turnover intention menurut Mobley et al (1978) adalah indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini, terdiri atas:  
 
a) Thinking of Quiting (Pikiran untuk keluar) 
b) Intention to Search for Alternative (Pencarian alternative pekerjaan) 
c) Intention to Quit (Niat untuk keluar) 
 
    Beban kerja adalah kemampuan tubuh dalam menerima pekerjaan. 
Kapasitas pekerjaan harus disesuaikan dengan jumlah karyawan yang ada, 
dimana setiap beban kerja yang diterima karyawan harus sesuai dan seimbang 
baik terhadap kemampuan fisik, kemampuan kognitif maupun keterbatasan 
karyawan yang menerima beban tersebut. 
a. Target yang harus dicapai 
b. Kondisi Pekerjaan 
c. Standart Pekerjaan 
 
Stres adalah suatu keadaan yang mempengaruhi emosi proses berfikir dan 
kondisi seseorang.  
a) Beban kerja yang sulit dan berlebihan 
b) Sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar 
c) Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai 
d) Konflik antar pribadi dengan pimpinan atau kelompok 
e) Balas jasa yang terlalu rendah 
f) Masalah keluarga 
Dalam mengukur variabel lingkungan kerja terdapat beberapa indikator 
menurut Sedarmayanti (2013:21)  
Dimensi Lingkungan Fisik:  
a. Penerangan  
b. Suhu udara  
c. Suara bising  
d. Pewarnaan  
e. Ruang gerak  
f. Fasilitas  
g. Kebersihan  
 
Dimensi Lingkungan Kerja Non Fisik: 
a. Kesempatan untuk maju  
b. Hubungan yang harmonis  
c. Keamanan dalam pekerjaan 
 Hasil penelitian yang dapat dipercaya harus berdasarkan pada informasi 
yang dapat dipercaya. Validitas adalah sebagai derajat ketepatan antara data yang 
sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan. 
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Berdasarkan dari hasil variabel Beban Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja, dan 
Turnover Intention, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini 
dinyatakan valid dikarenakan nilai r hitung > r tabel atau sig < 0.05 
 Hasil penelitian dikatakan reliabel jika terdapat suatu alat ukur yang 
diandalkan digunakan berulang kali pertanyaan untuk mengukur suatu variabel 
dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya lebih besar atau sama dengan 0.6. 
Berdasarkan dari hasil variabel Beban Kerja, Stres Kerja, Lingkungan Kerja, dan 
Turnover Intention, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel pada penelitian ini 
dinyatakan reliabel karena memiliki koefisien Alpa Cronbach’s > 0,6 
 Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian data 
normal apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal.  
 
Tabel Hasil Analisis Normalitas 
 
Pedeteksian Normalitas 








Std. Deviation 4.68339074 




Kolmogorov-Smirnov Z .437 
Asymp. Sig. (2-tailed) .991 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber :Data Primer Diolah Tahun 2020 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov 
Smirnov Test diketahui bahwa nilai sig yang diperoleh = 0,991. Nilai sig tersebut 
> 0,05 memiliki arti bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi.  
 
Uji multikolineritas dilakukan dengan melihat nilai Variance Influence 
Factor (VIF). Jika nilai VIF < 10, maka tidak terjadi masalah multikolineritas. 
Sebaliknya jika nilai VIF > 10, maka terjadi masalah multikolinieritas. 
 
Tabel Hasil Pengujian Multikolinieritas 
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No Variabel VIF Keputusan 
1 Beban Kerja (X1) 
1.431 
Bebas multikolinearitas 
2 Stres Kerja (X2) 
1.050 
Bebas multikolinearitas 
3 Lingkungan Kerja (X3) 
1.373 
Bebas multikolinearitas 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020 
Hasil pengujian tersebut memberikan kesimpulan bahwa model regresi 
dalam penelitian ini tidak terdapat  multikolonieritas dengan variabel bebas, 
karena nilai variance inflation factor (VIF) variabel Beban kerja, Stres Kerja dan 
Lingkungan Kerja dibawah 10 dan nilai toleransinya diatas 0,1.Uji 
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan 
heteroskedastisitas yaitu ketidaksamaan varian residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya.  
Gejala heteroskedastisitas diuji menggunakan uji Glejser 
 
         Tabel Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
No Variabel Sig Keputusan 
1 Beban Kerja (X1) 
0.567 
Bebas heteroskedastisitas 
2 Stres Kerja (X2) 
0.699 
Bebas heteroskedastisitas 
3 Lingkungan Kerja (X3) 
0.083 
Bebas heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020 
Dari hasil uji Glejser variabel Beban Kerja, Stres kerja dan Lingkungan kerja 
mempunyai nilai signifikan diatas 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
ditemukannya masalah heteroskedastisitas. 
 
 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Dalam pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi linier berganda, 
dilakukan beberapa tahapan untuk mencari pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
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B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.120 9.801  1.543 .129 
BebanKerja .851 .248 .461 3.433 .001 
StresKerja -.527 .335 -.181 -1.571 .123 
Ling.Kerja .200 .167 .158 1.198 .237 
a. Dependent Variable: TurnoverIntention 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020 
a = Nilai Konstanta sebesar 15,120 hal ini menunjukkan bahwa turnover intention 
akan konstan sebesar 15,120 jika tidak terdapat pengaruh dari variabel beban 
kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja. 
b1 =Koefisien regresi beban kerja (X1) sebesar 0,851 (positif dan signifikan) 
artinya apabila beban kerja(X1) naik, turnover intention (Y) cenderung naik 
dengan asumsi variabel lainnya dianggap konstan. 
b2 = Koefisien regresi stres kerja (X2) sebesar -0,527 (negatif dan tidak signifikan) 
artinya kontribusi variabel stress kerja (X2) terhadap turnover intention (Y) 
pengaruhnya tidak bermakna, apabila ada perubahan stress kerja cenderung 
tidak diikuti oleh turnover intention (Y) dengan asumsi variabel lainnya 
dianggap tidak konstan. 
b3 =Koefisien regresi lingkungan kerja (X3) sebesar 0,200 (positif dan tidak 
signifikan) artinya kontribusi variabel lingkungan kerja (X3) terhadap 
turnover intention (Y) pengaruhnya tidak bermakna, apabila ada perubahan 
lingkungan kerja cenderung tidak diikuti oleh turnover intention (Y) dengan 
asumsi variabel lainnya dianggap tidak konstan. 
 
Uji F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel yang digunakan 
dalam model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel 
Turnover Intention (Y) atau untuk mengukur ketepatan model regresi. 
 










Regression 708.556 3 236.185 10.147 .000
b
 
Residual 1140.576 49 23.277   
Total 1849.132 52    
a. Dependent Variable: TurnoverIntention 
b. Predictors: (Constant), Ling.Kerja, StresKerja, BebanKerja 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020 
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Dari hasil pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung sebesar 10,147 
serta nilai signifikan sebesar 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 dengan 
demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu terdapat pengaruh positif 
antara beban kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja terhadap turnover intention 
yang artinya variabel beban kerja, stress kerja, dan lingkungan kerja layak 
digunakan untuk menduga variabel turnover intention. 
 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
pembentuk model regresi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Variabel 
Turnover Intention (Y). Variabel bebas pembentuk model regresi disimpulkan 
berpengaruh signifikan jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05. 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15.120 9.801  1.543 .129 
BebanKerja .851 .248 .461 3.433 .001 
StresKerja -.527 .335 -.181 -1.571 .123 
Ling.Kerja .200 .167 .158 1.198 .237 
a. Dependent Variable: TurnoverIntention 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020 
a. Berdasarkan hasil dari signifikansi yang diperoleh t-uji untuk variabel 
Beban kerja 0,001 < 0,05 dikatakan bahwa adanya pengaruh signifikan antara 
variabel Beban Kerja terhadap Turnover Intention karyawan CV. Mitra Jaya 
Company Malang. 
b. Berdasarkan hasil dari signifikansi yang diperoleh t-uji untuk variabel 
Stres Kerja 0,123 > 0,05 dikatakan bahwa tidak adanya pengaruh signifikan antara 
variabel Stres Kerja terhadap Turnover Intention karyawan CV. Mitra Jaya 
Company Malang. 
c. Berdasarkan hasil dari signifikansi yang diperoleh t-uji untuk variabel 
Lingkungan Kerja 0,237 > 0,05 dikatakan bahwa tidak adanya pengaruh 
signifikan antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention 
karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. 
 
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat persentase pengaruh yang 
diberikan variabel Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja, terhadap 
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Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .383 .345 4.825 
a. Predictors: (Constant), Ling.Kerja, StresKerja, BebanKerja 
b. Dependent Variable: TurnoverIntention 
Sumber : Data Primer Diolah, Tahun 2020 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Software SPSS 20 for 
Window. Output SPSS nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 
0,345 yang kemudian dirubah dalam bentuk persen yang berarti persentase 
variabel independen menjelaskan variabel dependen. Artinya, 34,5% variabel 
dependen (turnover intention) dijelaskan oleh variabel independen (beban kerja, 
stres kerja dan lingkungan kerja) dan sisanya 65,5% (100%-34,5%) dijelaskan 
oleh variabel lain di luar variabel yang digunakan. 
 
Implikasi Hasil Deskriptif 
Beban kerja dengan “indikator Target yang harus dicapai, Kondisi Kerja, 
Standart Kerja. Berdasarkan variabel Beban Kerja yang mendapat skor tertinggi 
pada indikator Standart Kerja dengan pernyataan “beban kerja saya sehari-hari 
sudah sesuai dengan standart pekerjaan saya” dan yang mendapat skor terendah 
pada indikator Kondisi Kerja dengan pernyataan “pada saat jam istirahat saya 
tidak mengerjakan pekerjaan saya”. Walaupun indikator kondisi kerja mendapat 
skor terendah pada beban kerja namun persepsi dari karyawan CV. Mitra Jaya 
Company Malang cenderung setuju dengan beban kerja pada perusahaan. 
Stres Kerja dengan “indikator Beban Kerja yang sulit dan berlebihan, 
Sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar, Waktu dan peralatan kerja yang 
kurang memadai, Konflik pribadi dengan pimpinan atau kelompok, Balas jasa 
terlalu rendah, dan Masalah keluarga.”. Berdasarkan variabel Stres Kerja yang 
mendapat skor tertinggi pada indikator Beban Kerja yang sulit dan berlebihan 
dengan pernyataan “selama ini saya merasa pekerjaan yang saya lakukan terasa 
berat” dan yang mendapat skor terendah pada indikator Masalah keluarga dengan 
pernyataan “saya stress ditempat kerja karena saya mempunyai masalah pribadi 
dengan keluarga saya”. Walaupun indikator masalah keluarga mendapat skor 
terendah pada stres kerja namun persepsi dari karyawan CV. Mitra Jaya Company 
Malang cenderung setuju dengan stres kerja pada perusahaan. 
Lingkungan Kerja dengan “indikator Lingkungan Fisik dan Lingkungan 
non Fisik”. Berdasarkan variabel Lingkungan Kerja yang mendapat skor tertinggi 
pada indikator Lingkungan Fisik dengan pernyataan “saya terganggu apabila ada 
getaran mekanis di tempat kerja” dan yang mendapat skor terendah pada indikator 
Lingkungan non Fisik dengan pernyataan “sistem rotasi penempatan kerja 
ditempat kerja membuat saya merasa nyaman” dan “CV. Mitra Jaya Company 
memberikan motivasi dan semangat kepada semua karyawan”. Walaupun 
indikator lingkungan non fisik mendapat skor terendah pada lingkungan kerja 
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namun persepsi dari karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang cenderung setuju 
dengan lingkungan kerja pada perusahaan. 
Turnover Intention dengan “indikator Lingkungan Fisik dan Lingkungan 
non Fisik”. Berdasarkan variabel Turnover Intention yang mendapat skor tertinggi 
pada indikator Thinking of quiting (Pikiran untuk keluar) dengan pernyataan “saya 
sering berpikir untuk keluar dari pekerjaan saya karena saya tidak nyaman dengan 
suasana di instansi ini” dan yang mendapat skor terendah pada indikator Intention 
to search for alternative (Pencarian alternatif pekerjaan) dengan pernyataan “saya 
berpikir untuk mencari lowongan pekerjaan lain”. Walaupun indikator Intention to 
search for alternative (Pencarian alternatif pekerjaan) mendapat skor terendah 
pada turnover intention namun persepsi dari karyawan CV. Mitra Jaya Company 
Malang cenderung setuju dengan turnover intention pada perusahaan. 
 
Beban Kerja, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Turnover 
Intention 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja terdapat 
adanya pengaruh signifikan terhadap Turnover Intention karyawan, sedangkan 
Stres Kerja dan Lingkungan Kerja tidak terdapat adanya pengaruh signifikan 
terhadap Turnover Intention karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. Secara 
simultan dari variabel Beban Kerja, Stres Kerja dan Lingkungan Kerja  terdapat 
pengaruh terhadap Turnover Intention karyawan CV. Mitra Jaya Company 
Malang. 
Hal ini sesuai dengan Penelitian Laksmi dan Renno (2015) dalam 
penelitiannya tentang pengaruh stres kerja, beban kerja dan lingkungan kerja 
terhadap turnover intention Karyawan pada PT. XL Axiata Tbk Jakarta. Hasil 
penelitian tersebut berpengaruh signifikan terhadap turnover intention. 
 
Beban Kerja terhadap Turnover Intention 
Penelitian Beban Kerja Terhadap Turnover Intention karyawan CV. Mitra 
Jaya Company Malang, dari hasil pengujian menunjukan bahwa Beban Kerja 
memiliki pengaruh terhadap Turnover Intention. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Riani dan Putra (2017)  Munandar (2014:20) dan Mudayana (2016:4) bahwa 
variabel beban kerja berpengaruh terhadap turnover intention. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel beban kerja memiliki pengaruh terhadap turnover 
intention. Seperti yang saya temukan di CV. Mitra Jaya Company Malang yaitu 
adanya beban kerja yang sistemnya borongan dimana pekerjaan tersebut harus 
diselesaikan tepat waktu mengingat permintaan konsumen yang terus bertambah. 
Menurut Siswanto (2017:38) Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan secara 
sistematis dengan menggunakan teknis analisis jabatan, teknik analisis beban 
kerja, atau teknik manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk 
mendapatkan informasi tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit 
organisasi. Hal ini perlu diperhatikan agar capaian karyawan CV. Mitra Jaya 
Company Malang selama ini dapat dikurangin beban kerjanya. 
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Stres Kerja terhadap Turnover Intention 
Pada variabel Stres Kerja dapat disimpulkan bahwa Stres Kerja tidak 
memiliki pengaruh Turnover Intention. Dari hasil pengujian tersebut bahwa antara 
variabel Stres Kerja terhadap Turnover Intention tidak memiliki pengaruh yang 
bermakna. 
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 
dilakukan oleh Riani (2017), Ardhinia (2017), Rini dkk(2020) Bahwa yang 
dilakukan dalam penelitian ini variabel stress kerja tidak berpengaruh secara 
parsial terhadap turnover intention. Stres didefinisikan sebagai respons adaptif 
terhadap situasi eksternal yang menghasilkan penyimpangan fisik, psikologis, dan 
atau perilaku pada anggota organisasi (Luthans, 2006:441). 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel beban kerja terdapat 
adanya pengaruh signifikan terhadap turnover intention karyawan, sedangkan 
stress kerja dan lingkungan kerja tidak terdapat adanya pengaruh  terhadap 
turnover intention karyawan. Secara bersama-sama dari variabel beban kerja, 
stress kerja dan lingkungan kerja  terdapat pengaruh terhadap Turnover Intention 
karyawan CV. Mitra Jaya Company Malang. 
Memang dalam penelitian ini Stres Kerja tidak berpengaruh terhadap 
Turnover Intention, Karena berbagai hal diantaranya tidak ada tuntutan pekerjaan 
dan pimpinan mempunyai hubungan baik terhadap karyawannya. Berdasarkan 
dari jawaban responden variabel beban kerja dapat dilihat melalui jawaban pada 
rata-rata masing-masing indikator. Dari hasil perhitungan distribusi frekuensi 
variabel beban kerja dapat disimpulkan sebagian responden setuju, dapat dilihat 
dari setiap pernyataan yang sudah terjawab. Pada indikator target yang harus 
dicapai hasil dari rata-rata indikator menunjukan bahwa persepsi responden 
cenderung sangat setuju senilai 4,02. Rata-rata pada indikator kondisi kerja 
menunjukan bahwa persepsi responden cenderung setuju senilai 3,75. Rata-rata 
pada indikator standart kerja menunjukan bahwa persepsi responden cenderung 
sangat setuju senilai 4,22.  
Berdasarkan dari jawaban responden variabel stress kerja dapat dilihat 
melalui jawaban pada rata-rata masing-masing indikator. Dari hasil perhitungan 
distribusi frekuensi variabel stress kerja dapat disimpulkan sebagian responden 
tidak setuju, dapat dilihat dari setiap pernyataan yang sudah terjawab. Pada 
pernyataan selama ini saya merasa pekerjaan yang saya lakukan terasa berat 
menunjukan bahwa persepsi responden cenderung sangat tidak setuju senilai 4,55. 
Pada pernyataan saya stress kerja karena sikap pimpinan saya yang adil 
menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung sangat tidak setuju senilai 
4,45. Pada pernyataan peralatan yang disediakan tidak memadai dan tidak 
membantu menyelesaikan pekerjaan saya menunjukkan bahwa persepsi responden 
cenderung sangat tidak setuju senilai 4,32. Pada pernyataan saya stress kerja 
karena kerjasama antar karyawan di CV. Mitra Jaya berjalan dengan baik 
menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung sangat tidak setuju senilai 
4,17. Pada pernyataan saya stress kerja karena tidak ada balas jasa yang saya 
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terima  menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung sangat tidak setuju 
senilai 4,28. Pada pernyataan saya tidak stress kerja karena masalah pribadi 
dengan keluarga saya  menunjukkan bahwa persepsi responden cenderung sangat 
setuju senilai 1,98.  
Berdasarkan dari jawaban responden variabel Lingkungan Kerja dapat 
dilihat melalui jawaban pada rata-rata masing-masing indikator. Dari hasil 
perhitungan distribusi frekuensi variabel Lingkungan Kerja dapat disimpulkan 
sebagian responden setuju, dapat dilihat dari setiap pernyataan yang sudah 
terjawab. Pada indikator Lingkungan Fisik menunjukan bahwa persepsi responden 
cenderung setuju senilai 3,63. Rata-rata pada indikator Lingkungan non Fisik 
menjukkan bahwa persepsi responden cenderung setuju senilai 3,19. 
 
Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention 
Pada variabel Lingkungan Kerja dapat disimpulkan bahwa Lingkungan 
Kerja tidak memiliki pengaruh Turnover Intention. Dari hasil pengujian tersebut 
bahwa antara variabel Lingkungan Kerja terhadap Turnover Intention tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan 
oleh Tsani (2016), Fawzi (2012:3) Turnover intention merupakan masalah klasik 
yang selalu dihadapi para pengusaha. Seperti halnya replacement yang terus 
berjalan, baik replacement (pergantian) karena faktor umur maupun pengunduran 
diri. Jika pergantian disebabkan oleh faktor umur, maka perusahaan dapat 
mengantisipasi dengan mempersiapkan kader-kader untuk menggantikan posisi 
karyawan tersebut. Tetapi jika pergantian karyawan disebabkan oleh pengunduran 
diri, maka akan menyulitkan perusahaan karena berkaitan dengan implementasi 
program kerja yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Ronald dan Milkha (2014:5) 
mengemukakan Turnover Intention (keinginan berpindah kerja) merupakan 
kecenderungan atau intensitas individu untuk meninggalkan organisasi dengan 
berbagai alasan dan diantaranya untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja tidak 
memiliki pengaruh terhadap turnover intention karena lingkungan CV. Mitra Jaya 
Company Malang tergolong membuat karyawan nyaman, karena perusahaan 
tersebut bisa merangkul karyawannya, juga komunikasi dan hubungan antara 
atasan dengan karyawan sangat baik sehingga di dalam perusahaan tersebut bisa 
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 Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Simpulan deskriptif 
a. Variabel Beban Kerja dengan indikator target yang harus 
dicapai,kondisi kerja, dan standart kerja yang direfleksikan oleh 
indikator standart kerja. 
b. Variabel Stres Kerja dengan indikator beban kerja yang sulit dan 
berlebihan, sikap pimpinan yang kurang adil dan wajar, waktu dan 
peralatan kerja yang kurang memadai, konflik pribadi dengan 
pimpinan atau kelompok, balas jasa yang terlalu rendah, dan masalah 
keluarga yang direfleksikan oleh indikator beban kerja yang sulit dan 
berlebihan. 
c. Variabel Lingkungan Kerja dengan indikator Lingkungan Kerja 
Fisik dan Lingkungan Kerja non Fisik yang direfleksikan oleh 
indikator Lingkungan Kerja Fisik. 
d. Variabel Turnover Intention dengan indikator thinking of quiting 
(pikiran untuk keluar), intention to search for alternative (pencarian 
alternative pekerjaan), dan intention to quit (niat untuk keluar) yang 
direfleksikan oleh indikator thinking of quiting (pikiran untuk 
keluar). 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja, stress kerja, dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap turnover 
intention. 
3. Variabel Beban Kerja secara parsial berpengaruh  terhadap turnover 
intention. 
4. Variabel Stres Kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap 
turnover intention. 
5. Variabel Lingkungan Kerja secara parsial tidak memiliki pengaruh 
terhadap turnover intention. 
Saran 
1. Kepada Perusahaan 
a. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang agar tetap menerapkan 
peraturan sesuai SOP. 
b. Meningkatkan evaluasi kerja terhadap karyawan untuk mendorong 
semangat bekerja diberikan setiap hari sebelum dimulai melakukan 
pekerjaannya, agar karyawan bisa lebih bersemangat dan 
termotivasi dalam melakukan pekerjaan nya. 
c. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang diharapkan  
memperhatikan kondisi fisik dan psikologis karyawan, yang terbaik 
adalah dengan memperhatikan kesejahteraan karyawannya. 
d. Pimpinan CV. Mitra Jaya Company Malang harus mempertahankan 
kerjasama dan hubungan baik antar karyawan juga kenyamanan 
kerja dalam perusahaan. 
2. Kepada Peneliti 
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a. Banyak kekurangan dalam penelitian ini, diharapkan dapat 
diperbaiki oleh peneliti-peneliti selanjutnya yang sekiranya tertarik 
permasalahan yang sama dan menjadikan factor lain yang tidak 
diangkat dalam penelitian ini sebagai bahan untuk penelitian yang 
selanjutnya. 
b. Penambahan jumlah responden yang dipakai. 
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